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Abstrak 

Penelitian ini diawali dari penyakit akibat kerja (PAK) terjadi karena kondisi 

pekerjaan yang berat di SMA 1 Barunawati Jakarta Barat. Penerapan konsep 

ergonomi dalam meningkatkan produktivitas guru penting diteliti untuk 

mengetahui sejauhmana implementasi ergonomi dari posisi kerja, proses kerja, 

tata letak kerja, dan mengangkat beban yang sesuai bagi guru untuk mencegah 

PAK. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Pada pengumpulan data dilakukan menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi di SMA 1 Barunawati Jakarta Barat. Hasil penelitian 

yaitu implementasi penerapan ergonomi yang dilakukan belum optimal 

dilaksanakan karena semua guru kurang memahami ilmu ergonomi. Posisi kerja 

yang terletak di lantai paling atas sehingga mendapat keluhan banyak oleh guru. 

Proses kerja pukul 06:30-15:00 WIB yang dimana lebih dari 8 jam sesuai dengan 

jam kerja normal. Mengangkat beban, dimana setiap pendidik dan tenaga 

kependidikan memiliki alat mengajar yang berbeda beratnya. Hal ini jelas belum 

semua berdampak baik bagi produktivitas guru. Saran yang diberikan adalah 

komitmen pimpinan dan sekolah, penguatan sosialisasi tentang ergonomi, 

meninggalkan alat kerja yang berat, membuat jadwal shift untuk guru yang akan 

melakukan rapat dan dibuat setiap harinya secara bergantian, dan sikap guru yang 

konsisten dan memperhatikan akan kesehatan pribadinya sebagai guru dalam 

melakukan peregangan untuk peningkatan produktivitas guru serta kegiatan 

belajar mengajar. 

Kata kunci: ergonomi; peregangan; produktivitas; guru 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

Abstract  

This research was initiated from occupational diseases (PAK) occurring due to heavy 

working conditions at Senior High School 1 Barunawati, West Jakarta. The application 

of ergonomics concepts in improving teacher productivity is important to study to find out 

the extent of ergonomics implementation from work positions, work processes, work 

layouts, and lifting appropriate loads for teachers to prevent PAK. This research uses 

qualitative research with a descriptive approach. Data collection was carried out using 

interviews, observation, and documentation at Senior High School 1 Barunawati West 

Jakarta. The results of the study are that the implementation of ergonomics has not been 

optimally implemented because all teachers lack understanding of ergonomics. The work 

position is located on the top floor so that it gets a lot of complaints by teachers. The 

work process at 06:30-15:00 WIB which is more than 8 hours according to normal 

working hours. Lifting weights, where each educator and education personnel has a 

teaching tool that is different in weight. This is clearly not all good for teacher 

productivity. The suggestions given are the commitment of leaders and schools, 

strengthening socialization about ergonomics, leaving heavy work tools, making shift 

schedules for teachers who will conduct meetings and are made every day in turn, and 

the attitude of teachers who are consistent and pay attention to their personal health as 

teachers in stretching to increase teacher productivity and teaching and learning 

activities. 

Keywords: ergonomics; stretching; productivity; teachers 
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BAB I 

PERMASALAHAN PENELITIAN 

A. Latar Belakang  

Sumber Daya Manusia (SDM) sangat penting untuk keberhasilan dan 

kelancaran suatu organisasi atau sekolah. Kualitas guru dan staf pendukung di 

lingkungan pendidikan sangat mempengaruhi kualitas pembelajaran dan 

pengembangan siswa. Guru yang berkualitas tinggi dapat memberikan pengajaran 

yang menarik dan memotivasi siswa untuk mencapai potensi terbaik mereka. 

Selain itu, sumber daya manusia yang berpengalaman dan berdedikasi dapat 

membuat sekolah menjadi tempat yang menyenangkan untuk belajar dan 

memberikan dukungan. Peran sumber daya manusia (SDM) sangat penting dalam 

konteks organisasi.  

Dalam dunia pendidikan, guru adalah sumber daya manusia (SDM) yang 

bertanggung jawab atas kemajuan atau kemunduran siswa. Ini berarti bahwa guru 

harus memiliki kesehatan fisik yang baik untuk meningkatkan kontribusi dan 

produktivitas mereka dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. 

Penyakit Akibat Kerja (PAK) sering terjadi karena lingkungan sekolah dan 

kondisi pekerjaan yang berat dan monoton. Sekolah dan guru harus 

memperhatikan lingkungan kerja, alat kerja, dan posisi kerja yang ergonomis 

untuk mencegah cidera fisik dan kelelahan berlebihan. Interaksi antara pendidik 

dan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung selama 8 (delapan) jam setiap 

hari. 

Menurut Soewarno (2012), PAK dalam Konsensus Diagnosis Okupasi 

dimaknai sebagai penyakit yang mempunyai penyebab spesifik atau asosiasi kuat 

dengan pekerjaan yang sebab utama terdiri dari satu agen penyebab yang sudah 

diakui. Pencegahan PAK untuk peningkatan produktivitas guru merupakan suatu 

hal yang sangat penting dalam menghasilkan pendidikan yang berkualitas. 
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Namun, seringkali guru-guru mengalami masalah kesehatan terkait dengan postur 

tubuh yang tidak ergonomis saat melakukan kegiatan mengajar dan peregangan. 

Ergonomi adalah disiplin ilmu yang mempelajari bagaimana peralatan, sistem, 

dan tata letak dirancang untuk memenuhi kebutuhan fisik dan psikologis manusia. 

Dalam konteks ini, konsep ergonomi dalam kegiatan peregangan dapat membantu 

guru mengurangi risiko cedera dan merasa lebih nyaman, yang pada gilirannya 

dapat menghasilkan peningkatan produktivitas guru. Di Indonesia, Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan mencatat 265.334 kasus 

kecelakaan kerja sejak Januari hingga November 2022, peningkatan 13,26% dari 

234.270 kasus pada tahun 2021 dan 221.740 kasus pada tahun 2020 (Pratiwi, 

2023). 

Pada penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan prinsip 

ergonomi dalam desain ruang kelas dan peralatan dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan produktivitas guru. Namun, masih sedikit penelitian yang 

dilakukan tentang bagaimana menerapkan konsep ergonomi peregangan untuk 

guru. Peregangan yang benar dapat meredakan ketegangan otot, meningkatkan 

fleksibilitas otot, dan memperbaiki postur tubuh secara keseluruhan, yang pada 

gilirannya dapat menghasilkan peningkatan kesejahteraan dan produktivitas guru. 

Peningkatan produktivitas guru juga menguntungkan proses pembelajaran. 

Seorang guru cenderung memiliki energi dan fokus yang lebih baik ketika mereka 

melakukan kegiatan mengajar dan peregangan dengan cara yang sehat dan 

nyaman. Oleh karena itu, memahami cara yang efektif untuk menggunakan 

konsep ergonomi dalam kegiatan peregangan guru dapat membantu dalam dua 

hal: meningkatkan kesehatan dan produktivitas guru dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, belum banyak penelitian yang secara 

khusus membahas tentang implementasi penerapan konsep ergonomi. Oleh 

karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
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pengetahuan dan praktik di bidang ergonomi pendidikan. Dengan memahami 

efektivitas penerapan konsep ergonomi dalam kegiatan peregangan oleh guru, 

harapannya sekolah dan lembaga pendidikan dapat mengembangkan program 

pelatihan dan perubahan kebijakan yang lebih baik untuk mendukung kesehatan 

dan produktivitas guru, sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

optimal bagi semua pihak yang terlibat.  

Guru yang nyaman secara fisik dan mental akan berdampak positif pada 

kualitas pengajaran dan pembelajaran di kelas. Dengan menerapkan prinsip-

prinsip ergonomi, guru dapat mengurangi risiko cedera, ketegangan, dan rasa 

tidak nyaman yang disebabkan oleh tugas-tugas sehari-hari mereka. Sebagai 

contoh, memberikan waktu istirahat yang cukup di antara sesi pengajaran dan 

menyediakan area relaksasi bagi guru dapat membantu mengurangi tingkat stres 

dan kelelahan. Dalam jangka panjang, upaya ini akan berkontribusi pada 

peningkatan efisiensi dan produktivitas guru dalam membimbing siswa menuju 

prestasi akademis yang lebih baik. 

Berdasarkan kunjungan ke SMA 1 Barunawati Jakarta Barat, peneliti 

menemukan bahwa guru memakan waktu yang terlalu lama duduk dengan 

menggunakan laptop dan terkadang melewati jam kerja yang telah ditentukan. Hal 

ini mengakibatkan guru menjadi mudah lelah dan produktivitas kinerjanya 

menjadi menurun. Selain itu kondisi ini makin diperparah dengan tingginya angka 

PAK guru di SMA ini sebagaimana ditunjukkan dalam gambar di bawah ini. 
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Grafik 1.1  Jumlah PAK Guru SMA 1 Barunawati Jakarta Barat sebelum  

Proyek Inovasi 
Sumber: Diolah penulis, 2023 

 

Informasi lebih lanjut yang peneliti kumpulkan terkait dengan data di atas 

jenis PAK yang diderita para guru adalah penyakit pada bagian punggung. Hal 

tersebut terjadi karena guru terlalu lama duduk dan tidak melakukan gerakan 

relaksasi secara teratur  

Sosialisasi tentang pentingnya ergonomi pada guru untuk pencegahan PAK 

dan peningkatan produktivitas guru dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah 

satu implementasi atau penerapan ergonomi untuk mencegah PAK pada guru 

adalah dengan menggalakan kegiatan peregangan pada guru setelah berkegiatan 

untuk mengajar. Peneliti menemukan bahwa cara sosialisasi kegiatan peregangan 

pada guru adalah dengan menginformasikan atau memvisualisasikan gerakan 

peregangan dalam poster. 

Poster peregangan sebagai salah satu implementasi dalam mensimulasikan 

peregangan otot bagi guru agar meminimalisir dan meningkatkan produktivitas 

kinerja tidak hanya berfokus pada relaksasi otot setelah guru beraktivitas 

menghindari cidera fisik namun juga menjadi sarana untuk meningkatkan 

kesadaran terkait pentingnya implementasi ergonomi dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Poster peregangan dirancang untuk memberikan 
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informasi tentang gerakan peregangan yang dapat membantu mengurangi 

ketegangan otot, meningkatkan fleksibilitas, dan mengurangi risiko cedera. 

Pelaksanaan peregangan harus diintegrasikan ke dalam jadwal harian guru. Guru 

juga perlu memahami betapa pentingnya peregangan dalam meningkatkan 

kesehatan mereka, mengurangi stres, dan meningkatkan produktivitas. 

 

Grafik 1.2  Jumlah PAK Guru SMA 1 Barunawati Jakarta Barat  

setelah Proyek Inovasi 
Sumber: Diolah penulis, 2023. 

 

Setelah guru menerapkan gerakan peregangan dalam poster yang ditempatkan 

di sekolah, seharusnya memberikan dampak yang baik. Didapat dari data internal 

SMA 1 Barunawati Jakarta Barat, bahwa per tanggal 11-25 Oktober dan 26 

Oktober – 10 November 2023, jumlah guru yang mengalami PAK meningkat, 

bahkan lebih dari sebelum proyek inovasi. Hal ini yang menjadi perhatian bagi 

sekolah, dimana mengapa guru-guru mengalami PAK yang meningkat. Maka dari 

itu, perlu dilakukan penelitian secara mendalam terkait dengan sejauhmana 

dilakukannya kegiatan peregangan tersebut dan sejauhmana poster peregangan 

tersebut penting bagi kelancaran produktivitas guru dan juga bagi sekolah. 
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Berdasarkan penjelasan di atas peneliti ingin mendalami tentang bagaimana 

“Implementasi Penerapan Konsep Ergonomi untuk Peningkatan 

Produktivitas Guru SMA 1 Barunawati Jakarta Barat” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti membuat 

rumusan masalah yaitu bagaimana impementasi penerapan konsep ergonomi 

dalam meningkatkan produktivitas guru di SMA 1 Barunawati Jakarta Barat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan pada latar belakang, 

tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui sejauhmana implementasi penerapan konsep ergonomi 

dalam meningkatkan produktivitas guru di SMA 1 Barunawati Jakarta Barat. 

2. Sebagai rekomendasi bagi penerapan konsep ergonomi yang sesuai bagi guru 

untuk mencegah PAK.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kaidah dan manfaat dalam 

kepentingan perihal akademik dan praktis yang akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Akademik 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu pengembangan terhadap 

keilmuan dan pengetahuan serta memberikan bacaan tambahan untuk menarik 

pembaca dalam mengkaji ilmu ergonomi. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kebaruan dan masukan dari pemikiran 

kepada pembaca, peneliti, dan khususnya terhadap mengembangkan ilmu 
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ergonomi yang terkhusus dari peregangan sebagai bentuk sadar bahwa 

pentingnya kesehatan fisik dan mental guru yang berdampak pada 

produktivitas guru yang mendukung kemajuan pengembangan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


